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Abstrak 
 

Sebagai sebuah perkembangan sejarah, globalisasi merupakan proses 
yang dapat dikatakan sangat mempengaruhi hidup masyarakat di dunia saat 
ini. Dengan ditopang teknologi informasi secara massif, pelaku utama  
(negara-negara maju)  berupaya mengekspor nilai-nilai budaya mereka  untuk 
disebarkan ke seluruh dunia sebagai nilai-nilai global. Sebaliknya, pada saat 
yang sama, negara-negara berkembang kurang mampu menyebarkan nilai-
nilai lokalnya karena daya kompetitifnya yang rendah.  

Masyarakat Krajankulon Kaliwungu yang terkenal dengan Kota Santri, 
tentu akan mengalami hal yang sama seperti masyarakat  lainnya di dunia. 
Kesenian-kesenian islami seperti kentrungan, laes, samalahok, dan wayang 
kulit menghadapi ancaman dalam pengembangannya, karena dihadapkan pada 
budaya-budaya pop khas Barat yang semakin diminati masyarakat karena 
dianggap lebih modern.  

Penelitian ini bersifat interdisipliner menggunakan perspektif 
komunikasi-sosiologi-antropologi dan dakwah dengan  kajian studi lapangan 
(field research).  Metode kualitatif dan studi kasus dalam penelitian ini 
digunakan untuk melacak kecenderungan secara mendalam tentang obyek 
yang akan diamati. Teknik pengumpulan datanya, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan masyarakat Krajankulon menjadi 
bagian yang tidak terpisah dari pusaran globalisasi. Dampak positif bagi 
masyarakat Krajankulon bisa dilihat misalnya: kesadaran pentingnya 
pendidikan non pesantren, jenis pekerjaan yang ditekuni tidak lagi sebagai 
petani, sebagian besar beralih ke sektor perdagangan dan jasa, karyawan dan 
buruh di pabrik. Nilai-nilai lokal yang telah diwariskan secara turun-
terumurun, secara alamiah telah mendapat koreksi, kritikan dan penentangan 
untuk beradaptasi dengan nilai-nilai baru yang dibawa oleh media massa 
global. Misalnya nilai keikhlasan berganti menjadi nilai ekonomis, identitas 
bahasa, berpakaian sudah mengalami pergeseran. Fenomena anak jalanan juga 
menjadi bagian dari akibat adaptasi yang gagal dari sebagian orang tertentu.  

Eksistensi adat kebiasaan atau tradisi Islam masyarakat Krajankulon 
secara umum dapat dinilai tetap mendapat tempat di hati masyarakat. Artinya 
masyarakat masih menganggap penting adat kebiasaan itu, dan berusaha untuk 
nguri-uri hal tersebut dalam kehidupan mereka. Adat kebiasaan atau tradisi 
Islam masyarakat Krajankulon telah memberikan konstribusi bagi upaya 
pembangunan masyarakat menuju kehidupan yang ideal sesuai dengan 
tuntunan agama Islam. Pada satu sisi dorongan masyarakat menjadi semakin 
kuat dengan adanya kegiatan dakwah yang dilakukan di lingkungan 
masyarakat Karajankulon. Pada sisi lain nilai-nilai dakwah yang akan 
ditanamkan kepada masyarakat sebagai mad’u dapat disisipkan melalui 
pelaksanaan adat kebiasaan atau tradisi Islam yang berjalan sepanjang bulan 
dalam satu tahun. Jadi antara tradisi Islam dan dakwah Islam merupakan dua 
hal yang saling mendukung dan menjadi penyebab utama bertahannya 
identitas kultural masyarakat Krajankulon sebagai icon Kota Santri.  
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KATA PENGANTAR 

 
Assalamu’alaikum wr.wb. 

Segala puji hanya milik Allah SWT. Penguasa  seluruh alam. Dzat 

yang menentukan segala kebenaran. Hanya dengan rahmat-Nya, penelitian dan 

penulisan tesis ini dapat terselesaikan. Tesis  ini berjudul : IDENTITAS 

KULTURAL DAN PENGEMBANGAN DAKWAH DI ERA 

GLOBALISASI (Studi Peran Adat-Kebiasaan dalam Upaya 

Pengembangan Dakwah Islamiyah di Kalangan Masyarakat Krajankulon 

Kaliwungu Kendal). Fokus penelitian ini berada di Krajankulon Kecamatan 

Kaliwungu Kabupaten Kendal, sebuah desa yang kaya   Sumber Daya 

Manusia (Ulama dan Kyai) serta memiliki identitas budaya yang 

mengagumkan di tengah zaman globalisasi. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan pada junjungan Nabi 

Muammad SAW, keluarga, sahabat , tabi’in, dengan perjuangan dan penuh 

keikhlasan membela kebenaran, keadilan dan memberantas kebodohan. 

Pada kesempatan ini penulis haturkan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada Prof.H.Drs.Pawito,Ph.D sebagai Pembimbing Tesis .  Beliau 

telah meluangkan waktu  pikiran dan perhatiannya kepada penulis, sehingga 

atas saran-saran kritisnya tesis ini dapat terselesaikan dalam rangka 

menghasilkan karya ilmiah yang lebih berbobot. Saya juga menghaturkan 

penghargaan dan terimakasih kepada Rektor IAIN Walisongo dan Direktur 

Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang yang memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk mengikuti pendidikan S2 pada Program 

Studi Islamic Studies Konsentrasi Ilmu Komunikasi Islam/Dakwah. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada kedua 

orang tua yang selalu mengirimkan doa-doa terbaiknya,  Suamiku yang selalu 

memberikan  motivasi dan ijin melanjutkan studi  S2,   anak-anakku sebagai 

pelipur hati dikala sedang menghadapi kepenatan. Sahabatku Ibnu Fikri anak 

muda yang energik   dalam membantu  pelaksanaan riset ini dari awal hingga 

akhir, Warsiyah teman yang keibuan  selalu membangkitkan semangatku, dan 

sahabat-sahabat yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu serta para 
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informan yang membantu memberikan waktu dan informasinya terkait 

penelitian ini.     

Penulis menyadari tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena 

itu saran dari berbagai pihak sangat diharapkan untuk meningkatkan 

kwalitasnya dari sisi substansi, metodologi dan tata tulis. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 
 
Penulis  
 
 

                                                        Nurhuda Widiana      
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